WARTAWAN

Peresmian Kolam |lkan Bioflok Bantuan
Kementrian Kelautan dan Perikanan di
Bandongan

Rony - MAGELANG.WARTAWAN.CO.ID
Nov 11, 2022 - 08:26

Peresmian kolam lkan Bioflok bantuan dari Kementrian Kelautan dan Perikanan

MAGELANG - Peltu Heri Kuncoro, anggota Koramil 03/Bandongan Kodim
0705/Magelang menghadiri undangan Peresmian kolam lkan Bioflok bantuan dari
Kementrian Kelautan dan Perikanan oleh Ketua umum PP PAD Letjend TNI Purn
DR (HC) Doni Monardo kepada Koperasi Konsumen Kartika Putra Jaya di
Senjakala Vilage, Kecamatan Bandongan, Kabupaten Magelang. Kamis (10/11)
kemarin.

Ketua Umum PP PPAD, Letjen TNI Purn DR ( H.C ) Doni Monardo mengatakan
rasa syukur yang luar biasa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan ucapan
terimakasih kepada semua pihak yang mendukung dibuka dan diresmikannya



kolam ikan bioflok.

"Pemerintah yang diwakili oleh Kementerian Kelautan dan Perikanan (KKP) terus
berupaya mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi budidaya perikanan.
Pengembangan tersebut melalui rekayasa lingkungan untuk meningkatkan
produktivitas sektor perikanan," ujarnya.

Lebih lanjut, Doni menerangkan, teknologi budidaya ikan sistem bioflok adalah
suatu teknik budidaya melalui rekayasa lingkungan yang mengandalkan pasokan
oksigen dan pemanfaat mikroorganisme yang secara langsung dapat
meningkatkan nilai kecernaan pakan.

Prinsip dasar bioflok adalah mengubah senyawa organik dan anorganik yang
terdiri dari kabon, oksigen, hidrogen, dan nitrogen menjadi massa sludge
berbentuk bioflok.

"Perubahan tersebut dilakukan dengan memanfaatkan bakteri pembentuk
gumpalan sebagai bioflok. Diharapkan kolam ikan bioflok dapat menjadi ikon
pariwisata di Kecamatan Bandongan," tandasnya.

Ditemui selesai kegiatan, Peltu Heri Kuncoro, anggota Koramil 03/Bandongan
menuturkan, dengan sumber daya alam dan didukung dengan sumber daya
manusia, maka kegiatan ini bisa menjadi salah satu cara untuk meningkatkan
kesejahteraan masyarakat.

"Mudah-mudahan dengan kegiatan ini dapat meningkatkan kesejahteraan
masyarakat sekitar terutama di bidang ekonomi," harapnya.
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